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ABSTRAK

Nama : Pitri Yani Simbolon

Nim : 17 402 00025

Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Non
Migas Di Provinsi Sumatera Utara

Ekspor non migas merupakan ekspor produk-produk di luar minyak dan gas
bumi yang terdiri dari produk-produk sektor pertanian, industri, pertambangan dan
lainnya seperti barang kesenian. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor non
migas di Sumatera Utara yaitu nilai tukar dan inflasi. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini yaitu nilai tukar di Provinsi Sumatera Utara tahun 2005 mengalami
peningkatan, namun ekspor non migas mengalami penurunan pada tahun 1995-
1996. Sedangkan menurut teori M.Suparmoko dalam buku pengantar Ekonomi
Makro, Permintaan terhadap nilai tukar rupiah meningkat bila terjadi kenaikan
ekspor ke luar Negeri. Inflasi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2018 mengalami
penurunan, namun ekspor non migas mengalami peningkatan pada tahun 2004-
2005. Sedangkan menurut teori Sadono Sukirno dalam buku Makro Ekonomi
Teori Pengantar, kenaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak
dapat bersaing di Pasar Internasional maka ekspor akan menurun. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor
non migas di Provinsi Sumatera Utara.

Pembahasan  penelitian  berhubungan  dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi ekspor non migas yaitu nilai tukar dan inflasi. Nilai tukar adalah
nilai rupiah yang dinyatakan dalam nilai mata uang asing. Inflasi adalah kenaikan
harga barang atau jasa secara terus menerus.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder jenis time series. Teknik analisis data dengan
analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi Kklasik, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji hipotesis, uji
koefisien determinasi (R?), uji koefisien regresi secara parsial (t), uji koefisien
regresi secara simultan (F) dan uji regresi linear berganda. Proses pengolahan data
menggunakan program komputer Econometric Views (Eviews 10). Data
penelitian ini mulai dari tahun 1990-2019 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik.

Adapun hasil estimasi penelitian ini uji koefisien determinasi (R?)
menunjukkan bahwa ekspor non migas dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar
dan inflasi dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Hasil uji koefisien regresi
secara parsial (t) nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor non migas. Inflasi
berpengaruh terhadap ekspor non migas. Hasil uji koefisien regresi secara
simultan (F) variabel nilai tukar dan inflasi berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap ekspor non migas di Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci: Ekspor Non Migas, Inflasi, Nilai Tukar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi, Arab-Latin disini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

'Xi;lgf Narﬂi‘;ﬁ ruf Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
d ha h ha(dengan titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
3 zal 7 zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
ol sad $ esdan ye
ua dad d de (dengan titik di
bawah)

Vi



b ta t te (dengan titik di
bawah)

b} za z zet (dengan titik di
bawah)

g ‘ain komaterbalik di atas

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
e Kasrah I |
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah dan ya Ai adani
3 e fathah dan wau Au adanu

vii



c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf danTanda
I B fathahdanalifatauya a a dan garis atas
Sy Kasrahdanya i i dan garis di
bawah
S dommahdanwau u u dan garis di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah
Ih/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

viii



5. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kata, baik fiil, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ekspor merupakan perdagangan internasional yang melibatkan antara
negara, dari negara yang satu ke negara yang lainnya sehingga perekonomian
di negara akan tumbuh khususnya pada negara sedang berkembang yang
diharapkan mampu untuk meningkatkan perekonomian seperti negara maju
yang ada di Dunia ini sehingga negara mendapatkan kekayaannya juga
mendapatkan pendapatan masyarakat yang tinggi.*

Perkembangan ekspor non migas dari Indonesia ke Amerika Serikat yaitu
dari tahun 2016-2019 terus meningkat secara bertahap-tahap, hal ini dapat
dilihat dari data BPS pada tahun 2016 sebesar US$ 15,685.0, pada tahun 2017
sebesar US$ 17,134.4, tahun 2018 sebesar US$ 17,667.7 sampai pada tahun
2019 terus meningkat sebesar US$ 17,806.1.2

Salah satu sektor agroindustri yang berkembang di Indonesia termasuk di
daerah Provinsi Sumatera Utara yaitu perkebunan kelapa sawit. Tanaman
kelapa sawit termasuk tanaman keras yang dapat menghasilkan minyak sawit
yang dikenal di Indonesia. Minyak sawit dapat diolah menjadi mentega,
minyak goreng, bahan baku sabun dan yang lainnya. Saat ini Indonesia
menguasai 44% market share perdagangan crude palm oil (CPO) dunia. Selain

faktor cuaca, pohon kelapa sawit membutuhkan perawatan, tetapi standar hidup

! Okta Rabiana Risma, “Pengaruh Suku Bunga, Produk Domestik Bruto dan Nilai
TukarTerhadap Ekspor Di Indonesia,” Jurnal Perspektif Ekonomi Darusslam Vol.4, No. 2,
(September 2018), him.303-304.

2 www.bps.go.id diakses pada Jumat 6 November 2020, pukul 15.00 WIB.


http://www.bps.go.id/

di berbagai negara yang semakin tinggi juga akan menambah kebutuhan
minyak nabati. Harga sawit di Provinsi Sumatera Utara sebagaimana terdapat
pada data BPS dari tahun 2018 mencapai Rp.1.311,72/kg sedangkan tahun
2019 meningkat sebesar Rp.1.489,73/kg. Perkembangan ekspor minyak kelapa
sawit mentah atau crude palm oil (CPO) di Provinsi Sumatera Utara pada tahun
2018 sampai 2019. Tahun 2018 ekspor crude palm oil (CPO) sebesar
75.199.591 ton, sedangkan tahun 2019 sebesar 85.941.404 ton.

Pada umumnya di Indonesia terutama di Provinsi Sumatera Utara ekspor
crude palm oil (CPO) sangat penting untuk penyumbangan pendapatan daerah
diperlukan pengembangan dalam meningkatkan ekspor di Indonesia,
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan menjadikan Provinsi Sumatera Utara
sebagai leading province untuk kelapa sawit di Indonesia. Ekspor crude palm
oil (CPO) Provinsi Sumatera Utara memiliki peran yang sangat penting bagi
pendapatan nasional.®> Menurut Sadono Sukirno dalam buku yang bejudul
Makro Ekonomi Teori Pengantar, beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor
antara lain Nilai Tukar dan kenaikan harga umum (inflasi).*

Ekspor non migas merupakan ekspor produk-produk diluar minyak dan
gas bumi vyang terdiri dari produk-produk sektor pertanian, industri,
pertambangan dan lainnya seperti barang kesenian. Adapun perkembangan

ekspor non migas di Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019, dengan melihat

% Anastasya Elanmoy, “Analisis Potensi Ekspor CPO Di Sumatera Utara,” Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Vol. 1, No. 5, (April 2013), him. 2-4.

* Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.
402.



perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan

atau penurunan sebagaimana terdapat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Ekspor Non Migas di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
Tahun Ekspor Non Migas
(Ribu Ton)

1990 38051.5
1991 42615.9
1992 76342.6
1993 106385.2
1994 143477.9
1995 166082.5
1996 135896.6
1997 176244

1998 170621.1
1999 161171.8
2000 159475.1
2001 207356.2
2002 159024.1
2003 158010.7
2004 175455

2005 206804.1
2006 278880.8
2007 297062.6
2008 310253.1
2009 332926.3
2010 422921.7
2011 523165.9
2012 551690.6
2013 655963.2
2014 507722.4
2015 463862.5
2016 468399.3
2017 503341.6
2018 571852

2019 627946.2

Sumber: Badan Pusat Statistik

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa data ekspor non migas di Provinsi

Sumatera Utara mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2013



sebesar 655963.2 ribu ton mengalami peningkatan dibandingkan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2001-2005 mengalami penurunan, pada tahun 2006
kembali mengalami peningkatan sebesar 2788808.8 ribu ton begitu juga pada
tahun 2013-2014 mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2015-2019
kembali mengalami peningkatan yang berturut-turut sebesar 463862.5-
627946.2 ribu ton. Penyebab terjadinya fluktuasi ekspor non migas diakibatkan
oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor sesungguhnya
sama dengan faktor yang mempengaruhi impor yaitu pendapatan negara lain,
harga relatif antarnegara dan selera, kebijaksanaan perdagangan akan
mempengaruhi volume ekspor negara yang bersangkutan.

Faktor pertama yang mempengaruhi ekspor yaitu nilai tukar dimana
diketahui nilai tukar merupakan nilai rupiah yang dinyatakan dalam nilai mata
uang asing. Tetapi karena nilai rupiah sangat rendah, maka sering dinyatakan
dengan setiap satu unit mata uang asing, berapa nilainya dalam rupiah. Sebagai
contoh seharusnya Rp.-,1 = US$ 0,0000769 tetapi karena sulit membacanya
maka lebih mudah dinyatakan US$ 1 = Rp 13.000. Adapun perkembangan nilai
tukar  di provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019, dengan melihat
perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan

atau penurunan sebagaimana terdapat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 1.2
Nilai Tukar di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019

Tahun Nilai Tukar (Rp)
1990 1.907
1991 2.062
1992 2.110
1993 2.200
1994 2.308
1995 2.383
1996 4.650
1997 8.025
1998 7.100
1999 7.900
2000 9.595
2001 10.400
2002 9.440
2003 8.465
2004 9.290
2005 9.830
2006 9.020
2007 9.419
2008 10.950
2009 9.400
2010 8.991
2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.496
2017 13.584
2018 14.481
2019 13.901

Sumber: Badan Pusat Statistik

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa data Nilai Tukar di Provinsi
Sumatera Utara mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari tahun 1998-
2001, namun terjadi lagi penurunan pada tahun 2002 sebesar Rp.9.440. Pada

tahun 2007-2008 kembali mengalami peningkatan. Pada tahun 2009-2010



terjadi lagi penurunan Sementara pada tahun 2018 kembali mengalami
peningkatan sebesar Rp.14.481. Penyebab terjadinya fluktuasi nilai tukar
diakibatkan oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar
yaitu permintaan dan penawaran dari mata uang tertentu.’

Faktor kedua yang mempengaruhi ekspor yaitu inflasi. Inflasi merupakan
gejala atau keadaan naiknya tingkat biaya dan harga. Biaya yang terus
menerus naik menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan.®
Adapun perkembangan inflasi di Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019,
dengan melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun apakah
mengalami peningkatan atau penurunan sebagaimana terdapat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 1.3
Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
Tahun Inflasi (% )
1990 7,56
1991 8,99
1992 5,56
1993 9,75
1994 8,24
1995 7,24
1996 8,88
1997 9,23
1998 83,56
1999 1,37
2000 5,73
2001 14,79
2002 9,59
2003 4,23
2004 6,80

> M.Suparmoko, Pengantar Ekonomi Makro, (Tanggerang: In Media, 2014), him. 306-
310.
® Masyhuri Machfudz, Teori Ekonomi Makro, (Uin: Maliki Press, 2012), him.181.



2005 22,41
2006 6,11
2007 6,60
2008 10,72
2009 2,61
2010 8,00
2011 3,67
2012 3,86
2013 10,18
2014 8,17
2015 3,24
2016 6,34
2017 3,20
2018 1,23
2019 2,33

Sumber: Badan Pusat Statistik

Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa data inflasi di Provinsi Sumatera
Utara mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari tahun 1998 sebesar
83,56%. namun terjadi lagi penurunan yang sangat drastis pada tahun 1999
sebesar 1,37 %. Pada tahun 2001 mengalami kenaikan sebesar 14,79%. Pada
tahun 2018 terjadi lagi penurunan sebesar 1,23%. Penyebab terjadinya
fluktuasi inflasi diakibatkan oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang
mempengaruhnya yaitu jumlah uang beredar dan defisit anggaran belanja
negara.’

Salah satu faktor yang melancarkan kegiatan ekspor adalah mata uang
sebagai alat transaksi. Salah satu mata uang yang umum dan biasa digunakan
dalam kegiatan ekspor yaitu dollar Amerika. Bagi perusahaan-perusahaan
yang aktif dalam kegiatan ekspor tersebut, kestabilan kurs dollar terhadap

rupiah menjadi sangat penting. Nilai tukar merupakan nilai mata uang negara

" Adwin S. Atmadja, “Inflasi Di Indonesia: Sumber-Sumber penyebab dan
Pengendaliannya,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.1, (Mei 1999), him.60.



lain. Dalam penelitian ini nilai tukar yang dimaksud adalah nilai rupiah
terhadap dollar Amerika Serikat. Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi
pendapatan dan biaya operasional perusahaan dan pada akhirnya dapat
mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Penurunan nilai tukar dapat
menjadikan kekhawatiran mengenai akan adanya inflasi.®

Inflasi  yaitu kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu
perekonomian dari suatu periode ke periode lainnya. Inflasi merupakan salah
satu indikator stabilitas perekonomian. Jika tingkat inflasi rendah dan stabil
akan menjadi stimulator pertumbuhan ekonomi. Setiap kali ada gejolak sosial,
politik dan ekonomi di dalam maupun di luar negeri masyarakat selalu
menghubungkannya dengan masalah inflasi.’

Berdasarkan nilai tukar di Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019 nilai
tukar di Provinsi Sumatera Utara tahun 2005 mengalami peningkatan, namun
ekspor non migas mengalami penurunan pada tahun 1995-1996. Sedangkan
menurut teori M.Suparmoko dalam buku pengantar Ekonomi Makro, Permintaan
terhadap nilai tukar rupiah meningkat bila terjadi kenaikan ekspor ke luar Negeri.
Inflasi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2018 mengalami penurunan, namun
ekspor non migas mengalami peningkatan pada tahun 2004-2005. Sedangkan
menurut teori Sadono Sukirno dalam buku Makro Ekonomi Teori Pengantar,
kenaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak dapat bersaing di

Pasar Internasional maka ekspor akan menurun.

8 Maisarah Fathul Ilmi, “ Pengaruh Kurs/Nilai Tukar Rupiah, Inflasi dan Tingkat Suku
Bunga SBI Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan LQ-45 Periode Tahun 2009-2013”, Jurnal
Nominal Vol.6, No.1, (2017), him.95-96.

® Meita Nova Yanti Panjaitan dan Wardoyo, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inflasi
Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Bisnis VVol.21, No. 3, (Desember 2016), him.183.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini dan melihat sejauh mana faktor nilai
tukar dan faktor inflasi dapat mempengaruhi ekspor non migas. Maka dari itu
peneliti mengangkat judul ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ekspor Non Migas Di Provinsi Sumatera Utara.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu:

1. Terjadi peningkatan nilai tukar tahun 2005 di Provinsi Sumatera Utara,
akan tetapi ekspor non migas tahun 1995-1996 mengalami penurunan.

2. Terjadi penurunan inflasi pada tahun 2018 di Provinsi Sumatera Utara,
akan tetapi ekspor non migas tahun 2004-2005 mengalami peningkatan.

3. Terdapat beberapa tahun di Provinsi Sumatera Utara ekspor non Migas
mengalami penurunan dari tahun 2001-2002, sedangkan nilai tukar
mengalami peningkatan dari tahun 1996-1997 dan inflasi mengalami
peningkatan dari tahun 2000-2001.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi permasalahan agar tidak meluas dan tetap terfokus pada
permasalahan yang diteliti, kemudian karena keterbatasan ilmu dan waktu yang
dimiliki oleh peneliti. Maka peneliti membatasi masalah pada analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi ekspor non migas di Provinsi Sumatera Utara.
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Penelitian ini hanya mengambil studi kasus di provinsi Sumatera Utara tahun
1990-2019.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu diketahui rumusan masalah
ini adalah:
1. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara?
2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara?
3. Apakah nilai tukar dan inflasi berpengaruh terhadap ekspor non migas di
Provinsi Sumatera Utara?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas di
Provinsi Sumatera Utara.
2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara.
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor non

migas di Provinsi Sumatera Utara.



F. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan salah satu objek yang utama dari suatu penelitian

yang dapat membedakan dan dapat mengubah nilai tersebut.’® Untuk

mempelajari tentang definisi operasional variabel sebagaimana terdapat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator Skala
Ekspor Ekspor adalah pengeluaran | 1. Penentuan kurs. | Rasio
1. | Non Migas | barang dari daerah pabean | 2. Kualitas
(Y) Indonesia untuk dikirim ke |  Produk.
luar Negeri Dengan
Ketentuan yang berlaku. *
Nilai Tukar | Nilai tukar merupakan nilai |1. Permintaan Rasio
2. (Xy) rupiah yang dinyatakan mata uang
dalam nilai mata uang asing. asing.
2.Penawaran mata
uang asing.
Inflasi Inflasi merupakan suatu |1. Indeks harga Rasio
3. (X2) gejala-gejala kenaikan harga konsumen
barang-barang yang bersifat (IHK)
umum dan terus menerus.*> | 2. Indeks harga
perdagangan
besar.
3. Indeks harga
implisit.
4. Alternatif dari
indeks harga
implisit."®
19 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 49.

1 Marolop Tanjung,, Aspek dan Prosedur Ekspor Impor, (Jakarta: Salemba Empat,

2010), him. 269.

2 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana,

2008), him. 175.

13 prathama Rahardja Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Ul, 2008),

him. 367-368.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengatahui faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor non migas di Provinsi Sumatera Utara.
Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya penelitian, khususnya
tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor non migas di
Provinsi Sumatera Utara serta dapat digunakan sebagai pembanding untuk
penelitian selanjutnya, baik dalam model, cara analisis maupun hasilnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademis
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi
bagi peneliti selanjutnya.
b. Bagi Masyarakat
Memperoleh pengetahuan dalam penerapan ilmu pengetahuan dan
sebagai pengalaman yang dapat dijadikan refrensi penggunaan faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor non migas di Provinsi Sumatera

Utara.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Ekspor
a. Pengertian Ekspor

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang atau jasa yang
melibatkan antar negara seperti dari satu negara ke negara lainnya
sehingga perekonomian di negara akan tumbuh khususnya pada
negara sedang berkembang yang diharapkan mampu untuk
meningkatkan perekonomian seperti negara maju.

b. Ekspor Non Migas

Komoditas ekspor yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi
yaitu ekspor non migas seperti minyak kelapa sawit, karet, makanan
ternak, semen, buah atau sayuran olahan, kayu manis dan bunganya,
biji coklat, batu bara, karet alam olahan dankrep, minyak atri dan
lainnya, teh, makanan olahan lainnya, minyak nabati lainnya, kayu
olahan dan kayu gergajian, teh olahan, biji pala dan bunga, dan lain
sebagainya.

Ekspor non migas sebagai komoditi unggulan memiliki
keunggulan komparatif yang ada pada suatu produk tersebut yang
berguna untuk memiliki kekuatan kompetitif. Di samping itu
komoditi ekspor non migas juga berperan mendorong pengembangan

wilayah dan pengembangan agro industri yang diharapkan mampu

13
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berperan sebagai salah satu komoditi yang akan menciptakan tricle
down effect dalam perekonomian nasional dan disetiap daerah.
c. Ketentuan Ekspor Dalam Islam
Agar hubungan perdagangan Internasional dapat terealisasi
manfaatnya sebesar mungkin bagi kaum muslimin dan menjauhkan
dari mudharat yang akan terjadi, maka hubungan tersebut harus
memenuhi kaidah-kaidah sebagai berikut:
1) Kehalalan barang dan jasa di tempat perdagangan
Barang dan jasa di tempat terjadinya transaksi di antara Negara
Islam dan Dunia luar harus mubah menurut syariat, karena
tidak diperbolehkan membawa masuk barang atau jasa yang
diharamkan secara syari.
2) Hubungan perdagangan Internasional dapat merealisasikan
kemaslahatan bagi kaum muslimin.
Diperbolehkannya pertukaran dagang dengan non muslim tidak
berarti membuka kesempatan dilakukannya hubungan ekonomi
tanpa memastikan adanya kemaslahatan yang kuat bagi kaum
muslimin.
3) Wilayah Islam dijadikan prioritas
Syariat Islam menyambut dengan berbagai kaidah yang
menetapkan dan mengatur hubungan antar Negara Islam.

Kaidah pertama tercermin dalam kewajiban memberikan
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prioritas kepada kaum muslimin dalam hubungan perdagangan
Internasional.

4) Adanya pengaturan masuk dan menetapnya non muslim
Hal ini dilakukan guna menjaga bahasa dan akhlak kaum
muslimin, serta menjaga keamanan dan stabilitas masyarakat.

5) Adanya perjanjian perdagangan
Melakukan akad kesepakatan dagang antar Negara merupakan
hal yang tidak dapat dihindari untuk memotivasi dan perjanjian
perdagangan dapat memberikan kemaslahatan bagi pihak-pihak
yang melakukan kesepakatan.

6) Negara Islam hendaknya memiliki otoritas dalam pengaturan
dan pengawasan hubungan ekonomi luar Negeri
Abu Yusuf berpendapat bahwa hendaknya seorang kepala
Negara memiliki tempat pengawasan di jalan-jalan yang
tembus ke Negara non muslim, sehingga para pedagang yang
melintasinya dapat diawasi.

7) Urusan kegiatan ekonomi harus dipimpin seorang muslim, jika
terdapat seorang non muslim yang memimpin di dalamnya
Hal ini menunjukkan diperbolehkannya persekutuan antara

seorang muslim dan non muslim dalam kegiatan ekonomi serta
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keharusan bersihnya muamalah tersebut dari setiap hal yang
menyalahi syariah.**
Adapun ayat Al-Qur’an Surah Al-Qashash ayat 57 yaitu:
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Artinya:

Dan mereka berkata: "Jika Kami mengikuti petunjuk
bersama kamu, niscaya Kami akan diusir dari negeri kami".
Dan Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka
dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam
(tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi
Kami? tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.(Q.S. Al-
Qashas:57). °

Adapun tafsir ayat di atas menurut Safar di dalam buku
Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim yaitu:

Dan untuk menjelaskan alasan mengapa tetap memegang
teguh kepercayaan yang mereka anut selama ini, orang-orang
musyrik Mekah berkata kepada Rasul, “ Jika kami mengikuti
petunjuk itu dengan memeluk Islam dan bergabung bersama
engkau, wahai Nabi Muhammad, yang ajaranmu sangat
berbeda dengan kepercayaan masyarakat Arab, niscaya kami
akan diusir dan diculik dari negeri kami, serta kekuasaan kami
akan direbut.” Mereka berbohong dengan alasan itu. Allah

' Jaribah bin Ahmad al-Harisi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab, (Jakarta: Khalifah,
2019), him.547-569.

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: CV. Darus
Sunnah, 2002), him.48.
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membantah alasan mereka dengan berfirman, “Bagaimana
mereka berucap demikian, padahal bukankah kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram, yakni
tanah suci Mekah, dengan menjadikan wilayah tempat tinggal
mereka sebagai negeri yang aman dari serangan dan
pembunuhan yang terus-menerus dan senantiasa Sepanjang
waktu didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala
macam tumbuh-tumbuhan sebagai rezeki dari sisi kami
kendati mereka kafir ? sungguh, dalil mereka itu tidak logis
dan apa yang mereka khawatirkan itu tidak terjadi, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui keagungan Kkarunia
tersebut.” 1

Adapun ekspor yang terjadi pada zaman jahiliyah yaitu
buah-buahan dari segala macam tumbuh-tumbuhan sebagian
besar atau seluruhnya berasal dari luar kota Mekah dan itu
mereka dapatkan lewat pengembaraan mereka ke Negeri Syam
dan Yaman, selain dari yang dibawa oleh jemaah haji dari

berbagai penjuru Negeri.

Ekspor non migas yang terjadi pada zaman sekarang
seperti sektor pertanian, pertambangan, kesenian dan industri
berasal dari Negara yang satu ke Negara yang lain ataupun
antar Daerah sehingga perekonomian di Negara berkembang
akan tumbuh khususnya pada Negara yang sedang berkembang
yang diharapkan mampu untuk meningkatkan perekonomian
seperti Negara maju yang ada di Dunia ini agar Negara
mendapatkan kekayaannya dan pendapatan masyarakat yang

tinggi.

' Safar, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2016), him.284.
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2. Nilai Tukar
a. Pengertian Nilai Tukar

Nilai tukar seperti uang diterima sebagai media tukar. Di sebagian
besar dunia, masyarakat menerima potongan kertas yang telah dicetak
dengan gambar pahlawan nasional ataupun pemandangan alam sekitar
sebagai uang. Tetapi di setiap negara masyarakat menerima berbagai
macam uang kertas yang berbeda-beda. Artinya jika seseorang di
Amerika Serikat ingin membeli barang atau jasa dari seseorang
dikatakanlah, meksiko, hal yang utama dilakukan masyarakat
menukarkan mata uang lokal masyarakat tersebut dari dollar ke mata
uang yang diterima di Meksiko yaitu peso. Konversi mata uang ini
terjadi pada nilai tukar.

Nilai tukar harga dari mata uang sebuah negara yang disetarakan
dengan mata uang negara lainnya merupakan konsep yang utama dari
keuangan internasional. Mata uang negara mana pun bisa di tukar ke
mata uang negara lainnya, seperti nilai tukar terbaru antar dollar
Amerika Serikat dengan peso meksiko adalah US$1 sebanding dengan
10 peso. Artinya bahwa US$1 akan membeli 10 peso dan bahwa 10
peso akan membeli US$1.

b. Jenis-Jenis Nilai Tukar Yaitu:
1) Nilai tetap (fixed rate) dengan nilai tukar tetap nilai mata uang

ditentukan oleh Bank Sentral Sebuah Negara.
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2) Nilai mengambang/fleksibel (floating or flexible rate) ditentukan
oleh kekuatan pasar berupa permintaan dan penawaran.
3) Nilai terkelola (managed rate) dipengaruhi oleh Bank Sentral
negara, tetapi tidak ditargetkan untuk menjadi nilai tetap.'’
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar dalam jangka panjang
1) Harga Relatif
Artinya bila harga-harga produk domestik naik, maka permintaan
terhadap produk domestik turun dan mata uang domestik akan
terdepresiasi sehingga produk domestik tetap terjual.
2) Tarif dan Kuota
Artinya tarif dan kuota akan terapresiasi dan produk domestik
akan tetap terjual meskipun nilai mata uang domestik meningkat.
3) Preferensi terhadap produk domestik dan produk impor
Artinya jika orang Indonesia lebih menyukai produk luar negeri
(permintaan produk impor meningkat), maka mata uang domestik
(rupiah) akan terdepresiasi karena produk domestik akan tetap
terjual hanya bila nilai mata uangnya turun.
4) Produktivitas
Artinya bila suatu negara lebih produktif dibandingkan negara
lain, maka negara tersebut dapat menjual produknya lebih

murah, sehingga permintaan domestik meningkat.

Y Tom Gorman, The Complete Ideals Guides Economics , (Jakarta: Prenada, 2009), him.

294-304.



20

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar dalam jangka pendek

1) Ekspektasi Pengembalian
Artinya jika ekspektasi pengembalian dari simpanan domestik
lebih tinggi dari ekspektasi pengembalian dari simpanan luar
negeri maka orang lebih suka menyimpan uang tersebut dalam
bentuk simpanan domestik.*®

e. Nilai Tukar Dalam Perspektif Islam

Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi dalam
transaksi uang hanya dilakukan dengan emas dan perak .

Penurunan nilai dinar atau dirham memang masih mungkin
terjadi, yaitu ketika nilai emas yang menopang nilai nominal dinar itu
mengalami penurunan. Di antaranya akibat ditemukannya emas dalam
jumlah yang besar, tapi keadaan ini kecil sekali kemungkinannya.

Nilai tukar suatu mata uang dalam Islam yaitu yang berada di
dalam Negeri sebagai berikut:

1) Natural Exchange Rate fluctuation disebabkan oleh fluktuasi
nilai tukar uang akibat dari perubahan-perubahan yang terjadi
pada permintaan agregatif dan penawaran agregatif.

2) Human Error Exchange Rate fluctuation disebabkan oleh
korupsi dan pelayanan administrasi yang buruk akan
mengakibatkan meningkatnya penggunaan sumber daya serta

peningkatan harga yang tinggi yang harus dilakukan oleh

8 Ktut Silvanita Mangani, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Universitas Kristen
Indonesia: PT. Gelora Aksara Pratama, 2009), him. 147-149.
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produsen untuk menutupi biaya-biaya yang di keluarkan dalam
proses produksinya. Pengenakan pajak yang tinggi pada barang
dan jasa akan meningkatkan harga jual dari barang dan jasa
tersebut. Pencetakan mata uang yang berlebihan juga
menyebabkan kenaikan harga secara umum.*®
3. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Inflasi merupakan kenaikan harga barang atau jasa secara terus-
menerus. Inflasi adalah gejala atau keadaan naiknya tingkat biaya dan
harga. Biaya yang terus menerus naik menyebabkan kegiatan
produktif sangat tidak menguntungkan.
1) Kenaikan Harga
Kenaikan harga merupakan harga suatu komoditas dikatakan
naik jika menjadi lebih tinggi daripada harga sebelumnya.
seperti: harga sabun mandi 80 gram per unit kemarin adalah
Rp.1.000,00. Hari ini menjadi Rp.1.100,00. Berarti harga sabun
perunit hari ini yaitu Rp.100,00 lebih mahal dibanding harga
kemarin.
2) Bersifat Umum
Kenaikan harga suatu komoditas belum dikatakan inflasi jika
kenaikannya tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik.

Seperti: Harga buah mangga harum manis di Jakarta, jika belum

9 Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Ekonomi Makro, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2007), him.87.
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musimnya dapat mencapai Rp. 10.000,00 per kilogram. Tetapi
jika sudah musimnya, sekitar akhir tahun, dapat dibeli hanya
dengan harga Rp.4.000,00-Rp.5.000 per kilogram.
3) Berlangsung Terus-menerus
Kenaikan harga yang bersifat umum  belum tentu dapat
memunculkan inflasi, jika terjadinya hanya sesaat saja.
Perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal
dalam bentuk bulanan. Sebab dalam sebulan akan terlihat
apakah kenaikan harga bersifat umum dan terus menerus.
Rentang waktu yang lebih panjang adalah triwulanan dan
tahunan.
b. Tingkat Inflasi
Yaitu dapat dihitung dari perubahan indeks harga konsumen (IHK).
Jika indeks harga konsumen (IHK) menunjukkan kecenderungan naik
selama suatu jangka waktu tertentu, maka terjadilah inflasi, sedangkan
kecenderungannya turun, maka itu berarti terjadi deflasi.’
c. Jenis-Jenis Inflasi
1) Inflasi ringan merupakan inflasi dengan tingkat keparahan di
bawah 10% dalam satu tahun.
2) Inflasi sedang merupakan inflasi dengan tingkat keparahan di

antara 10%-30% dalam satu tahun.

131.

20 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him.
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Inflasi berat merupakan inflasi dengan tingkat keparahan di atas
30%-100% dalam satu tahun.

Hiper inflasi merupakan inflasi dengan tingkat keparahan di atas
100% dalam satu tahun, inflasi merupakan inflasi yang sangat

parah.

d. Dampak Inflasi

1)

2)

Dampak Positif

Inflasi terjadi apabila tingkat inflasi masih berada pada presentase
tingkat bunga kredit yang berlaku.

Dampak Negative

Inflasi terhadap pemerataan pendapatan, hasil produksi,
mendorong spekulan, yang menyebabkan tingkat bunga
meningkat atau akan mengurangi investasi, menimbulkan
ketidakpastian keadaan ekonomi di masa depan, dan

menimbulkan masalah neraca pembayaran.**

e. Kebijakan Mengatasi Inflasi

Inflasi dapat diatasi melalui kebijakan moneter dan fiskal. Apabila

ingin menekan laju inflasi, melalui kebijakan moneter maka tindakan

yang dilakukan oleh Bank Sentral adalah mengurangi penawaran uang

atau

peredaran uang. Instrumen yang sangat popular digunakan oleh

institusi moneter adalah menaikan suku bunga. Tindakan ini akan

mengurangi para penanam modal untuk mengurangi kegiatan

2! estari Ambarini, Ekonomi Moneter, (Bogor: In Media, 2015), him. 202-205.



24

investasinya. Sehingga mengurangi peredaran uang dimasyarakat dan
daya beli masyarakat berkurang. Dengan demikian harga atau laju
inflasi dapat ditekan.

Jika pemerintah ingin mengatasi inflasi melalui kebijakan fiskal
maka pemerintah dapat menggunakan dua instrumen utama Yyaitu
melalui belanja pemerintah dan pajak. Melalui pembelanjaannya
pemerintah dapat mengurangi pengeluarannya agar peredaran uang
dapat dikurangi dimasyarakat sehingga permintaan atau daya beli
masyarakat berkurang. Dengan demikian harga atau inflasi dapat
ditekan. Kebijakan fiskal pemerintah selain menggunakan instrumen
pengeluarannya juga dapat menggunakan pajak. Melalui pajak
pemerintah dapat menekan laju inflasi dengan menaikan pajak maka
uang ditangan masyarakat dapat ditarik ke tangan pemerintah, sehingga
daya beli masyarakat berkurang. Dengan demikian harga atau laju
inflasi dapat dikurangi. %

e. Inflasi Dalam Perspektif Islam

Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem ekonomi yang
lebih baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Bisa dibayangkan
betapa tidak adilnya, betapa pincangnya akibat sistem kapitalis yang
berlaku sekarang ini, yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin
miskin. Selain itu, dalam pelaksanaannya, ekonomi kapitalis ini banyak

menimbulkan permasalahan. Pertama, ketidakadilan dalam berbagai

?? Jainuddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: Gaun Prsada Press,
2009), him.66-67.
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macam Kkegiatan yang tercermin dalam ketidakmerataan pembagian
pendapatan masyarakat. Kedua, ketidakstabilan dari sistem ekonomi
yang ada saat ini menimbulkan berbagai gejolak dalam kegiatannya.
Dalam ekonomi Islam, hal yang demikian itu insya Allah tidak akan
terjadi. Dalam Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata uang
yang dipakai adalah dinar dan dirham, yang mana mempunyai nilai
yang stabil dan dibenarkan oleh Islam. Adhiwarman Karim mengatakan
bahwa, Syekh An-Nabhani memberikan beberapa alasan mengapa mata
uang yang sesuai itu adalah menggunakan emas. Ketika Islam melarang
praktek penimbunan harta, Islam hanya mengkhususkan larangan
tersebut untuk emas dan perak, padahal harta itu mencakup semua
barang yang bisa dijadikan sebagai kekayaan.

Dengan mengemukakan berbagai fakta bencana kelaparan yang
pernah terjadi di Mesir, Al-Maqgrizi menyatakan bahwa peristiwa
inflasi merupakan sebuah fenomena alam yang menimpa kehidupan
seluruh masyarakat di seluruh Dunia sejak masa dahulu hingga
sekarang. Menurutnya inflasi terjadi karena harga-harga secara umum
mengalami kenaikan dan berlangsung terus-menerus. Pada saat ini,
persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan dan konsumen,
karena sangat membutuhkannya konsumen harus mengeluarkan lebih

banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang sama.
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1) Islam telah menghubungkan emas dan perak dengan hukum
yang baku dan tidak berubah-ubah, ketika Islam mewajibkan
diat, maka yang dijadikan sebagai ukurannya adalah dalam
bentuk emas.

2) Rasulullah telah menetapkan emas dan perak sebagai mata
uang dan beliau menjadikan hanya emas dan perak sebagai
standar uang.

3) ketika Allah SWT mewajibkan zakat uang, Allah telah
mewajibkan zakat tersebut dengan nisab emas dan perak.

4) Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi
salam transaksi uang hanya dilakukan dengan emas dan perak .

Kondisi defisit pernah terjadi Al-Magrizi mengungkapkan bahwa

sejatinya inflasi tidak terjadi karena faktor alam saja melainkan karena
faktor kesalahan manusia. Sehingga berdasarkan faktor penyebabnya
Al-Magrizi menegaskan bahwa inflasi terbagi menjadi dua yaitu:
1) Faktor alamiah (Natural Inflation)
Menurut Al-Magqrizi ketika suatu bencana alam terjadi,
berbagai bahan makanan dan hasil bumi lainnya mengalami
penurunan yang sangat drastis dan terjadi kelangkaan. Harga-
harga mengalami peningkatan jauh melebihi daya beli
masyarakat. Al-Magrizi mengatakan bahwa inflasi ini adalah
inflasi yang diakibatkan oleh turunnya penawaran agregatif

atau naiknya permintaan.
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2) Faktor Kesalahan Manusia
Inflasi yang terjadi akibat kesalahan manusia antara lain korupsi
dan administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan dan
peningkatan sirkulasi mata uang.”®

f. Indikator Inflasi
Ada beberapa Indikator Ekonomi makro yang digunakan untuk
mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu.

1) Indeks Harga Konsumen
Indeks harga konsumen adalah angka indeks yang menunjukkan
tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen dalam
satu periode tertentu.

2) Indeks Harga Perdagangan Besar
Jika indeks harga konsumen melihat inflasi dari sisi konsumen,
maka indeks harga perdagangan besar melihat inflasi dari sisi
produsen.

3) Indeks Harga Implisit
Indeks harga implisit untuk mendapatkan gambaran inflasi yang
paling mewakili keadaan sebenarnya.

4) Alternatif Dari Indeks Harga Implisit
Alternatif dari indeks harga implisit mungkin saja terjadi, pada
saat ingin menghitung inflasi dengan menggunakan indeks harga

implisit.

2 Fadilla, “Perbandingan Teori Inflasi Dalam Perspektif Islam Dan Konvensional”,
Islamic Banking Vol.2, No. 2, (Februari 2017), him.2-9.
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan masalah dan kajian teori yang peneliti uraikan sebelumnya
maka peneliti tertarik untuk meneliti analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ekspor non migas. Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian yang akan
diteliti sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Nilai Tukar
Ekspor Non Migas
inflasi
Keterangan:
N = Berpengaruh secara parsial
LA = Berpengaruh secara simultan

C. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti dalam penelitian ini

sebagaimana terdapat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. | Marsa Triaregil | Pengaruh ekspor migas | Ekspor migas dan non
Septa  Andriyani | dan non migas terhadap | migas berpengaruh
(Skripsi:  Fakultas | pertumbuhan Ekonomi | positif dan signifikan
Ekonomi dan | periode 2004-2018 | terhadap  pertumbuhan
Bisnis Islam | dalam perspektif | ekonomi.?*

Universitas  Islam | ekonomi Islam
Negeri Raden Intan
Lampung, 2019)

2. | Zulkifli Sormin | Analisis kausalitas | Ekspor tidak memiliki
(Skripsi:  Fakultas | antara ekspor dan nilai | hubungan kausalitas
Ekonomi dan | tukar di Indonesia terhadap nilai tukar. %
Bisnis Islam 1AIN
Padangsidimpuan,

2019)

3. | Riska Ramadhani | Analisis ekspor kopi | Variabel kurs Rupiah
(Skripsi: IImu | Indonesia mempunyai  hubungan
Ekonomi Fakultas terhadap volume ekspor
Ekonomi dan kopi Indonesia di lima
Bisnis Islam negara tujuan.?®
Universitas  Islam
Indonesia
Yogyakarta, 2018)

4. | Fadhil Akmal, Variabel PBB riil
(Skripsi:  Fakultas | Analisis  faktor-faktor | Amerika Serikat Dan
Ekonomi dan | yang ~ mempengaruhi | China mempunyai
Bisnis Universitas | nilai  ekspor  (studi | pengaruh  positif ~ dan
Lampung, 2018) komparasi antara | signifikan terhadap nilai

Indonesia-Amerika ekspor Indonesia.?’
Serikat dan Indonesia-
China)

5. | Nofinawati, dkk Pengaruh ekspor dan | Ekspor dan impor

(Al-Masharif: impor terhadap produk | mempunyai pengaruh

?* Marsa Triaregil Septa Andriyani, Pengaruh Ekspor Migas dan Non Migas Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Periode 2004-2018 Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi: UIN Raden

Intan Lampung, 2019), him.68.

> Zulkifli Sormin, Analisis Kausalitas Antara Ekspor dan Nilai Tukar Di Indonesia,
(Skripsi:1AIN Padangsidimpuan, 2019), him.70.
® Riska Ramadhani, Analisis Ekspor Kopi Indonesia, (Skripsi: Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, 2019), him.72.
7 Fadhil Akmal, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Ekspor (Studi
Komparasi Antara Indonesia-Amerika Serikat dan Indonesia China, (Skripsi:Universitas

Lampung, 2018), hIm.70.
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Jurnal lImu
Ekonomi dan
Keislaman, [1AIN

Padangsidimpuan,
Vol.5. No.1. Juni

domestik regional bruto
provinsi Sumatera
Utara tahun 2008-2015

yang signifikan terhadap
PDRB 8provinsi Sumatera
Utara.?

2017)

6. | Supriadi Sidabalok, | Analisis  faktor-faktor | Variabel nilai  tukar,
(Jurnal  Penelitian | yang ~ mempengaruhi | pendapatan nasional
Pendidikan Sosial | ekspor komoditas teh di | negara pengimpor, dan
Humaniora: Indonesia harga  kopi  sebagai
Universitas Muslim barang substitusi  teh
Nusantara Al- berpengaruh positif dan
Washliyah, Vol.2. signifikan terhadap
No.2, 2017) jumlah ekspor  teh

Indonesia ke-5 negara
pengimpor teh terbesar.?®

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Marsa Triaregil

Septa Andriyani

terletak pada

variabelnya yaitu ekspor non migas. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian Marsa Triaregil Septa Andriyani terletak pada tahun yang

diteliti, Marsa Triaregil Septa Andriyani tahun 2004-2018 sedangkan

peneliti meneliti pada tahun 1990-2019.

b. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Zulkifli Sormin terletak pada variabelnya yaitu ekspor

dan nilai tukar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Zulkifli

*® Nofinawati, dkk Al-Masharif, “Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap Produk Domestik

Regional Bruto Provinsi

Keislaman, Vol.5, No. 1, (Juni 2017), him.134.
 Supriadi Sidabalok, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Komoditas
Teh di Indonesia”, Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora , Vol.2, No.2, (2017), him.81.

Sumatera Utara Tahun 2008-2015”, Jurnal llmu Ekonomi dan
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Sormin terletak pada tempat yang diteliti, Zulkifli Sormin di Indonesia
sedangkan peneliti meneliti di Provinsi Sumatera Utara.

. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riska Ramadhani yaitu sama-sama menganalisis tentang
ekspor. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Riska Ramadhani
yaitu terletak pada tempat wilayah yang diteliti Riska Ramadhani di
Indonesia sedangkan peneliti meneliti di Provinsi Sumatera Utara.

. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Fadhil Akmal yaitu sama-sama menggunakan data
sekunder. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fadhil Akmal yaitu
terletak pada tempat wilayah yang di teliti Fadhil Akmal di Indonesia,
Amerika Serikat dan China sedangkan peneliti meneliti di Provinsi

Sumatera Utara.

. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nofinawati, dkk yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Nofinawati, dkk yaitu terletak pada tahun yang diteliti, Nofinawati dkk
meneliti pada tahun 2008-2015 sedangkan peneliti meneliti pada tahun
1990-2019.

. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Supriani Sidabalok yaitu sama-sama menggunakan data
sekunder. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Supriani Sidabalok

yaitu terletak pada tempat wilayah yang telah diteliti pada peneliti
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Supriani Sidabalok di Indonesia sedangkan peneliti meneliti di Provinsi
Sumatera Utara.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Rumusan masalah penelitian biasanya telah disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Yang dimaksud dengan sementara, karena jawaban
tersebut berdasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut.*
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara tentang fenomena atau
keadaan tertentu yang terjadi atau akan terjadi. Hipotesis penelitian ini adalah:
Ha1. Terdapat pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara tahun 1990-20109.
Hoi: Tidak terdapat pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas di
Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019.
Ha2: Terdapat pengaruh inflasi terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara tahun 1990-20109.
Ho2: Tidak terdapat pengaruh inflasi terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara tahun 1990-2019.
Has. Terdapat pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor non migas di
Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019.
Hos: Tidak terdapat pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor non

migas di Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 93.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara, data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi penelitian di Provinsi Sumatera Utara karena data
ekspor non migas, nilai tukar dan inflasi yang ada di Provinsi Sumatera Utara
berfluktuasi dari tahun ke tahun. penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus
2020 sampai dengan Juni 2021.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dimana Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan analisis uji statistik dan angka
dalam penyajian data. Penelitian kuantitatif dalam pengertian lainnya yaitu
penelitian yang pengumpulan data dan penafsirannya banyak menuntut
penggunaan, gambar, angka, dan tabel.**
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek
yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data ekspor non migas, data

3 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018), him.
149.
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nilai tukar, dan inflasi, yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Utara.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Sampel juga dapat
didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan dan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi
target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapun
kriteria dalam pengumpulan sampel yaitu tersedianya laporan ekspor non
migas, nilai tukar dan inflasi yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik

Provinsi Sumatera Utara melalui website resmi www.bps.go.id. Sampel

dalam penelitian ini yaitu data ekspor non migas, nilai tukar dan inflasi
Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019. Dengan demikian, sampel
dalam penelitian ini yaitu kurun waktu 1990-2019 yang berjumlah 30
tahun.
D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana
data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara data yang telah diambil oleh peneliti


http://www.bps.go.id/
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bersumber dari BPS Provinsi Sumatera Utara. Sumber data ini terdiri dari
ekspor non migas, nilai tukar, dan inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun
1990-2019.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini data yang diperoleh adalah data sekunder, karena data
sekunder merupakan data penelitian yang dikumpulkan oleh pihak-pihak lain.
Melalui data sekunder, peneliti akan memperoleh gambaran yang jelas dari
permasalahan yang ditemukan.

Pengumpulan data yaitu cara yang dapat digunakan bagi peneliti untuk
mengumpulkan data dalam melakukan penelitian. Metode pengumpulan data
menggunakan metode kepustakaan, yaitu mencatat langsung dari Badan Pusat
Statistik, buku, jurnal dan skripsi dengan cara membaca, melihat, menulis dan
memahaminya dengan baik.

Teknik analisis yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan
secara linear antara dua variabel independen (X; X, ) dengan variabel
dependen (). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana arah
hubungan antara variabel independen hubungan positif atau negatif. Metode ini
dapat digunakan untuk setiap persamaan dalam satu sistem atau model tanpa
memberikan pengaruh yang tidak bagus ke persamaan lain dan untuk
memecahkan suatu model dengan banyak persamaan.

Jenis data yang digunakan yaitu data runtut waktu (time series), dimana

data ini merupakan sekumpulan observasi dalam rentang waktu tertentu yaitu
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data dari tahun 1990-2019 (sampel data 30 tahun) yang didapatkan dari Badan
Pusat Statistik. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama
dalam melakukan penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yaitu:
1. Studi Dokumentasi
Data dokumentasi penelitian ini yaitu data sekunder. Data
sekunder merupakan data primer yang dapat diolah lebih dalam dan
dapat disajikan ke berbagai pihak, seperti pihak pengumpul data atau
pihak yang lainnya. Data penelitian ini ditemukan dari data BPS yang
digunakan data time series berdasarkan runtun waktu dan Provinsi
Sumatera Utara tahun 1990-2019.
2. Studi Kepustakaan
Merupakan teori dan praktik yang relevan dengan adanya masalah
yang diteliti, seperti teori dan praktik yang bersumber dari buku,
jurnal, dan skripsi.
F. Teknik Analisis Data
Untuk mendukung hasil penelitian, data penelitian yang diperoleh akan
dianlisis dengan metode regresi linear berganda dan diolah dengan bantuan
aplikasi EVIEWS 10. Adapun tahapan-tahapan analisis tersebut yaitu sebagai

berikut:
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1. Statistik Deskriptif
Menurut Dwi Priyanto statistik deskriptif dapat digunakan dengan
menggambarkan statistik data dan melakukan pengukuran distribusi
apakah normal atau tidak ukuran skewnes dan kurtosis.**

Statistik deskriptif yaitu Menjelaskan cara penyajian data, dengan
tabel biasa maupun tabel distribusi frekuensi grafik maupun batang
diagram lingkaran, pictogram, penjelasan kelompok melalui modus,
mean, dan variasi kelompok melalui rentang simpang buku. Statistik
deskriptif adalah gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
sampel atau Populasi.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu asumsi dalam analisis statistika
yaitu data berdistribusi normal. Dalam analisis multivariat, para peneliti
menggunakan pedoman setiap variabel terdiri atas 30 data, maka data
sudah berdistribusi normal. Meskipun demikian, untuk menguji dengan
lebih akurat, diperlukan alat analisis dan Eviews menggunakan cara uji
jarque-Bera. Keputusan berdistribusi normal atau tidaknya residual
secara sederhana dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque-Bera
hitung dengan tingkat signifikansi 0,05 persen. Dalam uji ini, pedoman
yang digunakan adalah pengambilan keputusan yaitu:

a) Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal

b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal.*®

%2 Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014),
him.30.

% Wing Wahyu Winarto, Analisis Ekonometrika dan Statistika Dengan Eviews,
(Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2009), him. 65.
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3. Uji linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Eviews, dengan kriteria dua variabel.
Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) lebih kecil dari 0,05.
4. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui data yang telah diolah yaitu data
yang sah (tidak terdapat penyimpangan) dan distribusi normal, maka data
tersebut akan diuji melalui uji asumsi klasik yaitu:
a Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik Multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi. **
Ada atau tidaknya gangguan multikolinearitas dapat diketahui dari
koefisien korelasi masing-masing variabel bebas di bawah dari 0,90
maka tidak terjadi multikolinearitas.®
b Uji Autokorelasi
Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada

** Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), him.
135.

** Imam Ghozali, dan Dwi Ratmono, Analisis Multivariat dan Ekonometrika, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013), him. 83.
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model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan
adalah uji Durbin-Watson (Uji DW). dengan ketentuan sebagai
berikut :
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka
hipotesis ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima,
yang berarti tidak terjadi autokorelasi.
3) Jika d terletak dL maka dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.*®

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghazali, uji heteroskedastisitas yaitu untuk
menguji apakah di dalam model regresi ditemukan ketidaksamaan
variabel dan ke pengamatan lainnya. Ketetapan adanya
heteroskedastisitas dalam model regresi yaitu penakir yang ditemukan
tidak efisien, baik dalam sampel yang kecil/besar. Untuk mengetahui
ada tidaknya heteroskedastisitas juga dapat diketahui dengan
melakukan uji Glejser.*’

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk meregresikan residual
kuadrat sebagai variabel dependen ditambah dengan kuadrat variabel
independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji terhadap ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan menggunakan uji white.*®

% Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010),
hal.82.

" Helmi dkk, Analisis Data, (Medan: USU Press, 2011), him.133.

% Moch. Doddy Ariefianto, Ekonometrika Esensi dan Aplikasi dengan Menggunakan
Eviews, (Jakarta: Erlangga,2012), him.46.
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5. Uji Hipotesis

Yaitu untuk menguji kesalahan ataupun kebenaran yang dihasilkan
hipotesis nol dari sampel, ide dasar ini yang melatarbelakangi pengujian
ini adalah uji statistik (estimator) dari distribusi sampel suatu statistik di
bawah hipotesis nol. Pengambilan Keputusan ini yaitu untuk mengelolah
Ho dibuat yang berdasarkan nilai uji statistik diperoleh dari data yang
telah tersedia. Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regresi parsial
uji t, uji F, dan uji R.
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi dari semua variabel dependen terhadap variabel
independen, sedangkan selebihnya dipengaruhi dengan variabel yang
lainnya, yaitu yang tidak termasuk kedalam model. Yang ukurannya
adalah semakin tinggi R* maka garis regresi sampel semakin baik
juga. Jika R? mendekati 1 maka variabel independen mampu
menjelaskan perubahan dari variabel dependen. Tetapi jika R?
mendekati 0, maka variabel independen tidak mampu menjelaskan
variabel dependen.

b. Uji Koefisisen regresi secara Parsial (t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen

dapat menjelaskan perubahan yang terjadi dengan variabel dependen
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secara jelas dan Untuk mengkaji pengaruh variabel independen
terhadap dependen secara individu dapat dilihat hipotesis di bawah
ini:
1) Jika thitung > traner Mmaka Ho ditolak dan H, diterima
2) Jika —t hitung < - traner Maka Ho ditolak dan H, diterima
3) Jika -t tapel < t nitung < t tabet Maka Ho diterima H, ditolak
c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. *
Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan nilai Fegpe. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05
derajat pembilang (dk;) dihitung menggunakan rumus k-1, dimana
n adalah jumlah seluruh observasi dan k adalah jumlah seluruh
variabel. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
Fhitung > Franer Mmaka Ho ditolak dan H, diterima
Fhitung < Franer Mmaka Ho diterima dan H, ditolak
6. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan alat analisis ekonometrika*. Data yang
digunakan untuk menganalisis secara kuantitataif seperti analisis statistik,
artinya analisis linear berganda. Regresi berganda digunakan untuk

menguji signifikan ada atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel

% Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif ,(Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2011), him.88.

“0 Shochrul Ajija dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
him 51.
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melalui koefisien regresinya Fungsi persamaan regresi selain untuk
memprediksi nilai dependent variable (Y), juga dapat digunakan untuk
mengetahui arah dan besarnya pengaruh independent variable (X) terhadap

dependent variable (Y). #

Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut :
Y = (X1, X2)
Ekspor non migas = f (nilai tukar, inflasi)
Kemudian di bentuk dalam metode ekonometrika dengan persamaan
berganda, yaitu sebagai berikut :

Y =a+BIX1+B2X2+e

Keterangan :
Y = Ekspor non migas
a = Konstanta
X1 = Nilai tukar
X2 = Inflasi
B1, B2 = Koefesien Regresi
e = Error

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan membaca dan memahami isi Skripsi penelitian ini,
peneliti membuatkan sistematika pembahasan yang mampu memudahkan
pembaca dalam menemukan inti-inti dari Skripsi. Dalam sistematika
pembahasan ini terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah

yaitu berisi uraian yang mengarahkan pada masalah dan juga menunjukkan

*|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 107.



43

adanya sebuah masalah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Identifikasi
masalah merupakan salah satu proses penelitian yang paling penting dalam
melakukan penelitian. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi
permasalahan agar tidak meluas dan tetap terfokus pada permasalahan yang
diteliti. Rumusan masalah merupakan penjabaran hal-hal yang menimbulkan
sebuah pertanyaan. Tujuan penelitian yaitu jawaban terhadap rumusan
masalah dan bisa memberikan pemahaman atau pengetahuan tentang
penelitian. Definisi operasional merupakan suatu proses mendefinisikan
variabel dengan tegas. Manfaat penelitian yaitu menjelaskan manfaat yang
diperoleh dari hasil penelitian.

BAB Il Tinjauan Pustaka membahas tentang landasan teori
merupakan pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai
dengan teori yang telah diambil dari berbagai referensi dalam penelitian.
Kerangka pikir yaitu memaparkan pemikiran penelitian tentang variabel atau
masalah yang diteliti. Penelitian terdahulu merupakan beberapa hasil
penelitian dari orang lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat praduga
karena masih harus dibuktikan kebenarannya.

BAB 11l Metode Penelitian di dalamnya memuat lokasi penelitian
dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, dan
teknik analisis data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
menghasilkan data di Lapangan. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada

dalam metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta
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jenis penelitian. Setelah itu akan ditemukan populasi dan mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan guna untuk memperlancar pelaksanaan penelitian.
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis

data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara

Sumatera Utara pada saat zaman pemerintahan Belanda merupakan
suatu pemerintahan yang bernama Gouvernment Van Sumatera dengan
wilayah meliputi seluruh pulau Sumatera, yang dipimpin oleh seorang
Gubernur di Kota Medan, setelah kemerdekaan, dalam sidang pertama
Komite Nasional Daerah (KND), Provinsi Sumatera Utara kemudian
dibagi menjadi tiga Provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Tengah dan
Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Utara sendiri adalah penggabungan
dari tiga daerah administratif yang disebut Keresidenan yaitu Keresidenan
Aceh, Keresidenan Sumatera Timur dan Keresidenan Tapanuli.

Di Pemerintahan Sumatera pada awal tahun 1949, diadakannya
reorganisasi. Perubahan demikian ini ditetapkan dengan keputusan
pemerintah darurat R.l tanggal 16 Mei 1949 No.21/Pem/P.D.R.l, yang
diikuti keputusan Pemerintah Darurat R.l tanggal 17 Mei 1949
No.22/Pem/P.D.R.l, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan,
selanjutnya dengan ketetapan Pemerintah Darurat Republik Indonesia pada
tanggal 17 Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi
Tapanuli/Sumatera Timur. Peraturan Pemerintah mengganti Undang-
undang No. 5 tahun 1950, ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk kembali

Provinsi Sumatera Utara. Undang-undang Republik Indonesia No. 24

45
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tahun 1956 yang diundangkan pada tanggal 7 Desember 1956, dibentuk
daerah Otonom Provinsi Aceh sehingga wilayah Provinsi Sumatera Utara
Sebahagian menjadi Provinsi Aceh.*

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1°-4° Lintang Utara dan 98°-
100° Bujur Timur, Luas dataran Provinsi Sumatera Utara 72,981 dan 23
km? Sumatera Utara pada dasarnya dibagi menjadi:

a. Pesisir Timur
b. Pegunungan Bukit Barisan
c. Pesisir Barat
d. Kepulauan Nias
2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara

Di Indonesia bagian Barat terletak Provinsi Sumatera Utara pada garis
1%- 4° Lintang Utara dan 98%-100° Bujur Timur. Provinsi Sumatera Utara
berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua Provinsi lain di
sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh di sebelah Timur dengan
negara Malaysia di selat Malaka, disebelah Selatan berbatasan dengan
Provinsi Riau dan Sumatera Barat dan di sebelah Barat berbatasan dengan
Samudera Hindia.

Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara dibagi
menjadi tiga kelompok wilayah yaitu Pantai Barat, Dataran Tinggi dan
Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten

Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal,

*> Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2012, (Medan: BPS, 2012),
him.81-82.



47

Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten
Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias
Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota Sibolga dan Kota Gunungsitoli.
Kawasan dataran tinggi yaitu Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba
Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo,
Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten
Samosir dan kota Pematangsiantar. Kawasan Pantai Timur vyaitu
Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara,
Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang
Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota
Binjai.

Provinsi Sumatera Utara Luas daratannya adalah 72.981,23 km?,
sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil
berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa Pulau kecil, baik di
bagian Barat maupun bagian Timur Pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan
luas daerah menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Utara, luas daerah
terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 6.262,00 km? atau sekitar
8,58%. Dari total luas Sumatera Utara, diikuti Kabupaten Mandailing
Natal dengan luas 6.134,00 km? atau 8,40%, kemudian Kabupaten
Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,47 km? atau sekitar 8,26%. Sedangkan
luas daerah terkecil yaitu Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km? atau

0,04% dari total luas wilayah Sumatera Utara karena terletak dekat garis
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Khatulistiwa, Provinsi Sumatera Utara tergolong ke dalam daerah beriklim
tropis.®?
B. Gambaran Umum Variabel Penelitian
1. Ekspor Non Migas
Ekspor merupakan kegiatan menjual produk dari satu negara ke negara
lain melewati batas terluar wilayah kepabeanan suatu negara dengan tujuan
mendapatkan devisa yang sangat dibutuhkan negara, menciptakan lapangan
kerja bagi pasar tenaga kerja domestik, mendapatkan pemasukan bea keluar
dan pajak lainnya, serta menjaga keseimbangan antara arus barang dan arus
uang beredar di dalam Negeri.*
Perkembangan ekspor non migas yang terjadi di Provinsi Sumatera
Utara mulai tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam ekspor

non migas. Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut:

* Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2018, (Medan: BPS, 2018),
him.5-6.
* Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional,

(Yogyakarta: Andi, 2013), him.1.
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Gambar IV.1
Ekspor Non Migas di Provinsi Sumatera Utara tahun 1990-2019
(Ribu Ton)
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Sumber: Data Penelitian diolah

Berdasarkan gambar V.1 di atas dapat dilihat bahwa ekspor non migas

di Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari

tahun 2013 sebesar 655963.2 ribu ton mengalami peningkatan

dibandingkan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2001-2005 mengalami

penurunan, pada tahun 2006 kembali mengalami peningkatan sebesar

2788808.8 ribu ton begitu juga pada tahun 2013-2014 mengalami

penurunan. Sedangkan  pada tahun 2015-2019 kembali mengalami

peningkatan yang berturut-turut sebesar 463862.5-627946.2 ribu ton.

2. Nilai Tukar

mer

Nilai tukar merupakan hasil dari kebijakan-kebijakan pemerintah (bukan

upakan cara/kebijakan itu sendiri) jika terjadi hal-hal yang mengganggu
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keseimbangan itu sendiri, jadi bisa dikatakan bahwa suatu nilai tukar yang
stabil adalah hasil dari kebijakan pemerintah yang tepat. *°

Perkembangan nilai tukar yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara mulai
tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam nilai tukar.

Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut:

Gambar IV.2
Nilai Tukar di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
(Rupiah)
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Sumber: Data Penelitian diolah

Berdasarkan gambar 1V.2 di atas dapat dilihat bahwa Nilai Tukar di
Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari

tahun 1998-2001, namun terjadi lagi penurunan pada tahun 2002 sebesar

* Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2012), him.168.
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Rp.9.440. Pada tahun 2007-2008 kembali mengalami peningkatan. Pada
tahun 2009-2010 terjadi lagi penurunan Sementara pada tahun 2018
kembali mengalami peningkatan sebesar Rp.14.481.
Inflasi

Inflasi merupakan gejala ekonomi yang menunjukkan naik tingkat harga
secara umum yang berkesinambungan. Syarat inflasi yaitu terjadi kenaikan
harga secara umum dan terus menerus.*®

Perkembangan inflasi yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara mulai
tahun 1990-2019, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam inflasi. Sebagaimana
terdapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1V.3

Inflasi di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019
(Persen)
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Sumber: Data Penelitian diolah

*® Suseni dan Siti Astiyah, Pusat Pendidikan dan Studi Ke Bank Sentralan (PPSK) Bank

Indonesia, (Jakarta: Maret, 2009), him.3.
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Berdasarkan gambar V.3 di atas dapat dilihat bahwa inflasi di Provinsi
Sumatera Utara mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari tahun 1998
sebesar 83,56%. namun terjadi lagi penurunan yang sangat drastis pada
tahun 1999 sebesar 1,37 %. Pada tahun 2001 mengalami kenaikan sebesar
14,79%. Pada tahun 2018 terjadi lagi penurunan sebesar 1,23%.

C. Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif Menjelaskan cara penyajian data, dengan tabel biasa
maupun tabel distribusi frekuensi grafik maupun batang diagram lingkaran,
pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, mean, dan variasi
kelompok melalui rentang simpang buku. Statistik deskriptif adalah

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi.

Tabel 1V.4
Hasil Uji Deskriptif

ENM NT INFLASI
Mean 2655936 8602.300 967.3000
Median 1887126 9345.000 702.0000
Maximum 6559632 14481.00 8356.000
Minimum 175455.0 1907.000 123.0000
Std. Dev. 1940165 3935.325 1458.458
Observations 30 30 30

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel ekspor non
migas dengan jumlah data (n) sebanyak 30 mempunyai nilai mean sebesar
2655936 Ribu ton dengan nilai minimum sebesar 175455.0 Ribu ton dan

nilai maximum sebesar 6559632 Ribu ton sedangkan standar deviasi
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sebesar 1940165 Ribu ton. Variabel nilai tukar dengan jumlah data (n)
sebanyak 30 mempunyai nilai mean sebesar Rp. 8602.300 dengan nilai
minimum sebesar Rp. 1907.000 dengan nilai maximum sebesar Rp.
14481.00 sedangkan standar deviasi sebesar Rp. 3935.325. variabel inflasi
dengan jumlah data (n) sebanyak 30 mempunyai nilai mean
sebesar 967.3000 persen dengan nilai minimum sebesar 123.0000 persen
dengan nilai maximum sebesar 8356.000 persen sedangkan standar deviasi
sebesar 1458.458 persen.

Maka dapat disimpulkan secara Descriptive bahwa nilai minimum nilai
tukar lebih besar dari inflasi, kemudian nilai maximum nilai tukar lebih
besar dari inflasi, nilai mean nilai tukar lebih besar dari inflasi dan nilai
standar deviasi nilai tukar lebih besar dari inflasi.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu asumsi dalam analisis statistika
yaitu data berdistribusi normal. Dalam analisis multivariat, para peneliti
menggunakan pedoman setiap variabel terdiri atas 30 data, maka data sudah
berdistribusi normal. Meskipun demikian, untuk menguji dengan lebih
akurat, diperlukan alat analisis dan Eviews menggunakan cara uji Jarque-
Bera. Keputusan berdistribusi normal atau tidaknya residual secara
sederhana dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque-Bera hitung
dengan tingkat signifikansi 0,05 persen. Apabila nilai probabilitas Jarque-

Bera hitung lebih besar dari 0,05 persen maka residual berdistribusi normal,
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dan sebaliknya apabila nilai probabilitas Jarque-Bera lebih kecil dari 0,05
persen maka residual tidak berdistribusi normal

Tabel I1V.5
Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
6 7 Sample 1990 2019
Observations 30
5| ]
Mean -1.94e-10
4 | o | Median 41319.75
Maximum 2816310.
3| Minimum -3953832.
Std. Dev. 1506257.
2 | L Skewness -0.391534
Kurtosis 3.416493
1|
m Jarque-Bera 0.983329
0 | Probability 0.611608

T T T T T
-3999995 -1999995 5 2000005

Berdasarkan gambar 1V.5 di atas diketahui bahwa nilai Probability
Jarque Bera sebesar 0.983329 jika nilai ini dibandingkan dengan tingkat
signifikan 0,05 maka 0.983329 > 0,05. Dengan demikian data penelitian ini
yang terdiri dari Ekspor Non Migas (Y), Nilai Tukar (X;) dan Inflasi (Xy)
dapat dikatakan berdistribusi normal.

3. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan Eviews, dengan kriteria dua variabel.
Kriteria dalam uji linearitas yaitu dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linear bila signifikan lebih kecil dari 0,05.
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Liniearitas
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
NT 165.7043 | 310.9923 | 0.532824 | 0.5987
INFLASI -3610100 | 239.4667 |-0.150756 | 0.8813
C 456804.8 1041754 | 0.438496 | 0.6646
R-squared 0.402139 Mean depéndent var | 2655936

Adjusted R-squared 0.333155 S.D. dependent var | 1940165
S.E. of regression 1584350 Akaike info criterion | 31.51281
Sum squared resid | 3.925286410 | Schwarz criterion 31.69964

Log likelihood -468.6922 | Hannan-Quinn criter. | 31.57258
F-statistic 5.829450 Durbin-Watson stat | 1.299086
Prob(F-statistic) 0.003477

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas dapat dilihat bahwa variabel nilai tukar
dengan nilai probpiwng > 0,05 atau 0.5987 > 0,05 sedangkan inflasi dengan
nilai probpitng > 0,05 atau 0.8813 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel nilai tukar dan variabel inflasi tidak mempunyai hubungan yang
linier.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik Multikolinearitas, yaitu adanya hubungan
linear antara variabel independen dalam model regresi. Ada atau
tidaknya gangguan multikolinearitas dapat diketahui dari koefisien
korelasi masing-masing variabel bebas di bawah dari 0,90 maka tidak

terjadi multikolinearitas.
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Tabel IV.7
Hasil Uji Multikolineritas

NT INFLASI
NT 1.000000 -0.122839
INFLASI -0.122839 1.000000

Berdasarkan tabel 1V.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai variabel
nilai tukar dan inflasi dibawah 0,90. Nilai tukar dan inflasi mempunyai
korelasi sebesar -0.122839 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.

b. Uji Autokorelasi
Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-
Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang
berarti tidak terjadi autokorelasi.
3) Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Uji autokorelasi menunjukkan korelasi di antara anggota rangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Hasil uji autokorelasi

sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut :
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Tabel 1V.8
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.216725 | Mean dependent var | 755.1223059
Adjusted R-squared| 0.091401 S.D. dependent var 1506257
S.E. of regression 1435771 | Akaike info criterion| 31.34331
Sum squared resid | 1792643693 | Schwarz criterion 31.57685
Log likelihood -465.1497 | Hannan-Quinn criter| 31.41802
F-statistic 1.729316 Durbin-Watson stat 1.887883

Prob(F-statistic) 0.175063

Berdasarkan tabel IV.8 di atas diperoleh nilai DW sebesar 1.887883
sedangkan dari tabel DW dengan signifikan 0,05 (5%) dan jumlah data (n)
30 dan jumlah variabel (k) 3 diperoleh nilai DL sebesar 1,2138 dan DU
sebesar 1,6498. Dimana (4-dU) diperoleh hasil sebesar 2,3502, karena nilai
DW sebesar 1.887883 terletak antara dU sebesar 1,6498 dan (4-dU) sebesar

2,3502, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk meregresikan residual kuadrat
sebagai variabel dependen ditambah dengan kuadrat variabel independen.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
terhadap ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji white. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
Ho = Tidak terdapat heteroskedastisitas

H,= Terdapat heteroskedastisitas
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Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value

dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

p-value > a = Hy diterima

p-value < a = Hy ditolak

Tabel IV.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.482080810 | 1.526136411 | -0.824040 0.4180
NT -19568.42 54613.73 -0.358306 0.7232

INFLASI -8.97135.8 879140.5 -1.020469 0.3177

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas nilai probabilitas dari kedua variabel

lebih besar dari o (alpha) 0,05 dimana nilai tukar sebesar Rp. 0.7232 dan

inflasi sebesar 0.3177 persen lebih besar dari 0,05 sehingga diperoleh

hasil yaitu Hy diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas di dalam penelitian ini.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana kemampuan

model

dalam menjelaskan variasi

variabel

dependen.

Koefisien

determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari

semua variabel dependen terhadap variabel independen, sedangkan

selebihnya dipengaruhi dengan variabel yang lainnya, yaitu yang tidak
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termasuk kedalam model. Yang ukurannya adalah semakin tinggi R?
maka garis regresi sampel semakin baik juga. Jika R? mendekati 1 maka

variabel independen.

Tabel 1V.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.4397273
Adjusted R-squared 0.352626
S.E. of regression 1561048
Sum squared resid 4.334476110
Log likelihood -468.8138
F-statistic 8.898189
Prob(F-statistic) 0.001076

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas diperoleh hasil angka koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.397273 hal ini menunjukkan bahwa ekspor
non migas dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar dan inflasi sebesar
39.72 persen dan sisanya 60.28 dipengaruhi oleh variabel lain di luar

model.

b. Uji Parsial (t)

Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung
dibandingkan dengan t tabel. Nilai t tabel diperolen dengan menggunakan
tabel t pada taraf signifikan (o) 0,05 dengan rumus df= n-k, n adalah
jumlah seluruh observasi dan k adalah banyaknya variabel dalam regresi
termasuk variabel tak bebas. Dalam penelitian ini n berjumlah 30 dan k
berjumlah 3, sehingga df yang diperoleh 27 pada taraf signifikan (o) 0,05,

nilai t tabel sebesar 1,70329. Kriteria ujinya adalah sebagai berikut:
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1) Jika thitung > trane Maka Ho ditolak dan H, diterima
2) Jika —t hitung < - tranel Maka Ho ditolak dan H, diterima

3) Jika -t tapel < tnitung < t tapet Maka Ho diterima H, ditolak

tabel 1V.11
Hasil Uji Parsial (t)
Variable Coefficient| Std. Error|  t-Statistic Prob.
NT 304.5055| 74.22293| 4.102580 0.0003
INFLASI -04.34025| 200.2741| -0.471056 0.6414
C 127743.1) 746199.3] 0.171192 0.8653

Berdasarkan tabel 1V.11 di atas hasil uji hipotesis dapat disimpulkan yaitu:

1) Pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas

Berdasarkan hasil uji t diatas nilai tukar diperoleh sebesar Rp.

4.102580 sehingga tuaper (1,70329) < thitung (4.102580) > tiapel

(1,70329) Hy ditolak dan H, diterima artinya bahwa nilai tukar

berpengaruh terhadap ekspor non migas.

2) Pengaruh inflasi terhadap ekspor non migas

Berdasarkan hasil uji t diatas hasil inflasi diperoleh sebesar -

0.471056 persen sehingga teaper (1,70329) > thitung (-0.471056) < trapel

(1,70329) maka Hy ditolak dan H, diterima artinya bahwa inflasi

berpengaruh terhadap ekspor non migas.

c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok variabel

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap Ekspor
non migas di Provinsi Sumatera Utara
Ha. : Terdapat pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap Ekspor non
migas di Provinsi Sumatera Utara
Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwng
dengan nilai Fiper. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05 derajat
pembilang (dk;) dihitung menggunakan rumus k-1, dimana n adalah
jumlah seluruh observasi dan k adalah jumlah seluruh variabel.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 dan
jumlah variabel adalah 3, maka dk1 adalah 2 dan dk, adalah 27. Nilai
Fuber Yang diperoleh adalah 3,35, ketentuan yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Fhitung > Fraber Maka HO ditolak

Fhitung < Franer Mmaka HO diterima

Tabel 1V.12
Hasil Uji F

F-statistic 8.898189
Prob(F-statistic) 0.001076

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F di
atas, diperoleh nilai Fniwng Sebesar 8.898189 > 3,35 sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel nilai tukar dan inflasi berpengaruh secara
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bersama-sama (simultan) terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara.
6. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi berganda digunakan untuk menguiji signifikan ada atau tidaknya
hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya Fungsi
persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y),
juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh
independent variable (X) terhadap dependent variable ().

Tabel 1V.13
Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Ekspor Non Migas
Method: Least Squares

Date: 03/30/21 Time: 16:33

Sample: 1990 2019

Included observations: 30

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
NT 304.5055] 74.22293] 4.102580 0.0003
INFLASI -94.34025|  200.2741| -0.471056 0.6414
C 127743.1) 746199.3] 0.171192 0.8653
R-squared 0.397273] Mean dependent var 2655936
Adjusted R-squared 0.352626| S.D. dependent var 1940165.
S.E. of regression 1561048 Akaike info criterion | 31.45425
Sum squared resid 4.334476110| Schwarz criterion 31.59437
Log likelihood -468.8138| Hannan-Quinn criter. | 31.49908
F-statistic 8.898189| Durbin-Watson stat 1.282610
Prob(F-statistic) 0.001076
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Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 1V.13 di atas, maka persamaan

analisis regresi berganda penelitian ini yaitu:

Enm = a + Bint+ Boinf + e

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 127743.1 artinya jika nilai tukar dan inflasi
bernilai 0, maka ekspor non migas menurun sebesar 127743.1 ribu ton.

b. Nilai koefisien variabel nilai tukar yaitu Rp. 304.5055 artinya bahwa
setiap peningkatan nilai tukar 1 Milyar Rupiah maka ekspor non migas
naik sebesar 304.5055 ribu ton.

c. Nilai koefisien inflasi yaitu -94.34025 persen artinya bahwa setiap
peningkatan inflasi 1 juta persen maka ekspor non migas naik sebesar -
94.34025 ribu ton.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor
Non Migas di Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini dengan menggunakan dengan bantuan program Eviews persi
10.

1. Nilai konstanta sebesar 127743.1 artinya jika nilai tukar dan inflasi
bernilai 0, maka ekspor non migas menurun sebesar 127743.1 ribu ton.

2. Nilai koefisien variabel nilai tukar yaitu Rp. 304.5055 artinya bahwa
setiap peningkatan nilai tukar 1 Milyar Rupiah maka ekspor non migas

naik sebesar 304.5055 ribu ton.
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3. Nilai koefisien inflasi yaitu -94.34025 persen artinya bahwa setiap
peningkatan inflasi 1 juta persen maka ekspor non migas naik sebesar -
94.34025 ribu ton.

4. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.397273 hal ini menunjukkan
bahwa ekspor non migas dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar dan
inflasi sebesar 39.72 persen dan sisanya 60.28 dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model.

Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap
signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas

Berdasarkan hasil uji t diatas nilai tukar diperoleh sebesar Rp.
4.102580 sehingga tiapel (1,70329) < thiung (4.102580) > tiane (1,70329)
Ho ditolak dan H, diterima artinya bahwa nilai tukar berpengaruh
terhadap ekspor non migas. Hasil penelitian ini didukung oleh teori
M.Suparmoko dalam buku pengantar Ekonomi Makro, yang
mengatakan bahwa jika Permintaan terhadap nilai tukar rupiah
meningkat bila terjadi kenaikan ekspor ke luar Negeri.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Supriadi Sidabalok yang berjudul “Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor komoditas teh di Indonesia” yang
menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan

terhadap ekspor.
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2. Pengaruh inflasi terhadap ekspor non migas

Berdasarkan hasil uji t diatas hasil inflasi diperoleh sebesar -
0.471056 persen sehingga tuaper (1,70329) > thitung (-0.471056) < tiapel
(1,70329) maka H, ditolak dan H, diterima artinya bahwa inflasi
berpengaruh terhadap ekspor non migas. Hasil penelitian ini didukung
oleh  teori Sadono Sukirno dalam buku Makro Ekonomi Teori
Pengantar, kenaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak
dapat bersaing di Pasar Internasional maka ekspor akan menurun.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riska Ramadhani yang berjudul “Analisis Ekspor Kopi
Indonesia”, yang menyatakan bahwa variabel Kurs Rupiah mempunyai
hubungan terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia di lima negara
tujuan.

3. Pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor non migas
Hasil uji F diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 8.898189 > 3,35 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel nilai tukar dan inflasi berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap ekspor non migas di provinsi
Sumatera Utara. Hasil penelitian ini didukung oleh teori M.Suparmoko
dan teori Sadono Sukirno.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Marsa Triaregil Septa Andriyani yang berjudul
Pengaruh Ekspor Migas dan Non Migas Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Periode 2004-2018 Dalam Perspektif Ekonimi Islam”, yang
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menyatakan bahwa ekspor migas dan non migas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
E. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah

yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan untuk memperoleh hasil yang sebaik mungkin. Dalam proses
penelitian yang dilakukan, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah
sulit. Terdapat keterbatasan peneliti dalam penelitian ini antara lain:
1. Data yang digunakan terbatas, hanya 30 data time series.
2. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua, sehingga

kurang maksimal dalam menjelaskan variabel terikat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Ekspor Non Migas Di Provinsi Sumatera Utara dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh nilai tukar terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara dikarenakan dari hasil hipotesis dengan melakukan uji t
diperoleh pada tingkat signifikan 0,05, variabel nilai tukar diperoleh
sebesar Rp. 4.102580 sehingga tipel (1,70329) < thiwng (4.102580) > tiapel
(1,70329) H, ditolak dan H, diterima artinya bahwa nilai tukar
berpengaruh terhadap ekspor non migas.

2. Terdapat pengaruh inflasi  terhadap ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara dikarenakan dari hasil hipotesis dengan melakukan uji t
diperoleh pada tingkat signifikan 0,05, variabel inflasi diperoleh sebesar -
0.471056 persen sehingga twher (1,70329) > thiung (-0471056) < tiapel
(1,70329) maka H, ditolak dan H, diterima artinya bahwa inflasi
berpengaruh terhadap ekspor non migas.

3. Terdapat pengaruh nilai tukar dan inflasi secara bersama-sama terhadap
ekspor non migas di Provinsi Sumatera Utara yaitu di peroleh nilai Fipel
3,35 karena Fpiwng (8.898189) > Fpe (3,35). Besarnya hubungan antara
nilai tukar dan inflasi secara simultan terhadap ekspor non migas dengan

nilai R sebesar 0.397273 hal ini menunjukkan bahwa ekspor non migas
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dapat dijelaskan oleh variabel nilai tukar dan inflasi sebesar 39.72 persen
dan sisanya 60.28 dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.
B. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Non Migas di Provinsi
Sumatera Utara, agar lebih memperjelas lagi faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi ekspor non migas selain dari faktor-faktor yang sudah
dibuat dalam penelitian ini.
2. Bagi Pemerintah
Untuk mengetahui perkembangan ekspor non migas di Provinsi
Sumatera Utara diharapkan pemerintah menginformasikan pengetahuan
yang berhubungan dengan perkembangan ekspor non migas terkhususnya
untuk inflasi misalnya setiap masyarakat mengetahui terjadinya kenaikan
harga secara terus menerus dan penyebabnya serta cara mengatasinya.
3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penginformasian pengetahuan yang diberikan
pemerintah terhadap masyarakat, masyarakat diharapkan untuk turut serta
dalam mengetahui perkembangan ekspor non migas dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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Lampiran 1

Daftar Data Ekspor Non Migas (Y) di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-

2019
Tahun Ekspor Non Migas
(Ribu Ton)

1990 38051.5
1991 42615.9
1992 76342.6
1993 106385.2
1994 143477.9
1995 166082.5
1996 135896.6
1997 176244

1998 170621.1
1999 161171.8
2000 159475.1
2001 207356.2
2002 159024.1
2003 158010.7
2004 175455

2005 206804.1
2006 278880.8
2007 297062.6
2008 310253.1
2009 332926.3
2010 422921.7
2011 523165.9
2012 551690.6
2013 655963.2
2014 507722.4
2015 463862.5
2016 468399.3
2017 503341.6
2018 571852

2019 627946.2




Lampiran 2

Daftar Data Nilai Tukar (X1) di Provinsi Sumatera Utara Tahun

1990-2019
Tahun Nilai Tukar (Rp)
1990 1.907
1991 2.062
1992 2.110
1993 2.200
1994 2.308
1995 2.383
1996 4.650
1997 8.025
1998 7.100
1999 7.900
2000 9.595
2001 10.400
2002 9.440
2003 8.465
2004 9.290
2005 9.830
2006 9.020
2007 9.419
2008 10.950
2009 9.400
2010 8.991
2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.496
2017 13.584
2018 14.481
2019 13.901




Lampiran 3

Daftar Data Inflasi (X2) di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1990-2019

Tahun Inflasi (% )
1990 7,56
1991 8,99
1992 5,56
1993 9,75
1994 8,24
1995 7,24
1996 8,88
1997 9,23
1998 83,56
1999 1,37
2000 5,73
2001 14,79
2002 9,59
2003 4,23
2004 6,80
2005 22,41
2006 6,11
2007 6,60
2008 10,72
2009 2,61
2010 8,00
2011 3,67
2012 3,86
2013 10,18
2014 8,17
2015 3,24
2016 6,34
2017 3,20
2018 1,23
2019 2,33




Lamp

iran 4
Uji Deskriptif

ENM NT INFLASI
Mean 2655936 8602.300 967.3000
Median 1887126 9345.000 702.0000
Maximum 6559632 14481.00 8356.000
Minimum 175455.0 1907.000 123.0000
Std. Dev. 1940165 3935.325 1458.458
Observations 30 30 30

Lampiran 5

-3999995

-1999995

2000005

Series: Residuals
Sample 1990 2019
Observations 30

Mean -1.94e-10
Median 41319.75
Maximum 2816310.
Minimum -3953832.
Std. Dev. 1506257.
Skewness -0.391534
Kurtosis 3.416493

Jarque-Bera  0.983329
Probability 0.611608




Lampiran 6

Uji Liniearitas

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
NT 165.7043 | 310.9923 | 0.532824 | 0.5987
INFLASI -3610100 | 239.4667 |-0.150756 | 0.8813
C 456804.8 1041754 | 0.438496 | 0.6646
R-squared 0.402139 Mean depéndent var | 2655936
Adjusted R-squared 0.333155 S.D. dependent var 1940165
S.E. of regression 1584350 Akaike info criterion | 31.51281
Sum squared resid | 3.925286410 | Schwarz criterion 31.69964
Log likelihood -468.6922 | Hannan-Quinn criter. | 31.57258
F-statistic 5.829450 Durbin-Watson stat | 1.299086
Prob(F-statistic) 0.003477
Lampiran 7
Uji Multikolineritas
NT INFLASI
NT 1.000000 -0.122839
INFLASI -0.122839 1.000000
Lampiran 8
Uji Autokorelasi
R-squared 0.216725 | Mean dependent var | 755.1223059
Adjusted R-squared| 0.091401 S.D. dependent var 1506257
S.E. of regression 1435771 | Akaike info criterion| 31.34331
Sum squared resid | 1792643693 | Schwarz criterion 31.57685
Log likelihood -465.1497 | Hannan-Quinn criter | 31.41802
F-statistic 1.729316 Durbin-Watson stat 1.887883
Prob(F-statistic) 0.175063




Lampiran 9

Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.482080810 | 1.526136411 | -0.824040 0.4180
NT -19568.42 54613.73 -0.358306 0.7232
INFLASI -8.97135.8 879140.5 -1.020469 0.3177
Lampiran 10
Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.4397273
Adjusted R-squared 0.352626
S.E. of regression 1561048
Sum squared resid 4.334476110
Log likelihood -468.8138
F-statistic 8.898189
Prob(F-statistic) 0.001076
Lampiran 11
Hasil Uji Parsial (t)
Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
NT 304.5055| 74.22293 4.102580 0.0003
INFLASI -04.34025| 200.2741 -0.471056 0.6414
C 127743.1)  746199.3 0.171192 0.8653
Lampiran 12
Uji F
F-statistic 8.898189
Prob(F-statistic) 0.001076




Lampiran 13
Analisis Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Ekspor Non Migas
Method: Least Squares

Date: 03/30/21 Time: 16:33

Sample: 1990 2019

Included observations: 30

Variable Coefficient|  Std. Error| t-Statistic Prob.
NT 304.5055| 74.22293 4.102580 0.0003
INFLASI -94.34025| 200.2741] -0.471056 0.6414
C 127743.1| 746199.3] 0.171192 0.8653
R-squared 0.397273| Mean dependent var 2655936
Adjusted R-squared 0.352626/ S.D. dependent var 1940165.
S.E. of regression 1561048 Akaike info criterion | 31.45425
Sum squared resid 4.334476110| Schwarz criterion 31.59437
Log likelihood -468.8138| Hannan-Quinn criter. | 31.49908
F-statistic 8.898189| Durbin-Watson stat 1.282610
Prob(F-statistic) 0.001076







